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ABSTRACT

A background correction technigue (o determine vitamin © con-
cenrranion in beverapes, Was developed determination of svtamin © con-
centration was basedon Lhe dilference berwen UV absorption of pure vitamn
O selution and nadized vitamin C© solutioe at 263 pow The vilamin £ was
ocidized by means of Cuill) wn as catahist. Resuls this echugue showed
growed recovery with standart crror about 5%,

PENDAHULLAN

Vinemin © ditemukan didalam savue-savuran dan buah-bughan seir,
karena ia vitamin © serme disehur Feesh Food Vilemin, Dalam tuliuh
manusia vitamin U sengat dibutuhken uatok pembenikan kolagen, pereduk-
st fon feret mengudi jon lerre, membantd dalivm niekisnisme respirast Jdan
kerja hormion

ek memenuhs kebutidun vizmin O, secingkali industr misunan
ringan menamhatkan sejumiab sitamn O sistetis ke dalam minuman risgan
tjusce 1, schagai bahan adinil. Demikion pula zat-vel adint lain seperts zat
arorma, gula, asam sitrat dan lain-lan, disamping vitamin O vang berasal dari
buiak-buahan segar iu sendin

Perlu diketahui bahws, vitamin © merupakan «itamin yang sangal
mudah larat dalam air dan sangat mudah resak karena teroksidasi, Proses
ini dipercepat oleh panas, sinar matahari, alkali, enzim dan oksidalor serta
katalis tembaga dan besi,

Penetapan kadar vitamin © dalam minuman nngan penting bag
industri mineman ringan, sebagat kendali moty minuman ringan tersebut,
3



Penentian kadar vitamin C secara titrasi volumetr sepert : metoda 2 6-dik-
oroindofennl dan metoda N-bromosuksinumida dan lain-lain, tidak priklis
digunakan vntuk jumlah sampel vang banyak dan memerliakan reagen yang
banyak. Disamping ity metoda ini juga memerlokan wakioe analisa lama,

Metoda spektrofotometri adalzh cara vang wemim dirunakan didalam
laboratnrium industri minuman, karena pemakaiin secara langsung
spektrolutometri ultraviolel merupakan metoda yang cepat dan sederhana.
Akan tetapi pada metoda ini terdapat serapan latar belakane vang cukup
tinggi, vang dissbabkan nleh senyawa-senvaws yang terdapat dalam
minuman ringan tersehul. Pada penclitian ini akan diperkenalkan suatu
teknik korcksi latar belakang secara spekirofotometrt wltravialel, Dengan
teknik iai penentuan vitamin C di dalam miouman segar ditentukan oleh
perhedaan serapan maksimum vitamin C didalam larotan dengan farutan

vang ksndungan vitamin C di dufamnoya telah dioksidasi dengan hantuan
katalis Cuill).

Peiclitison ini dimaksudkan untuk mencari/mendapatkan suatu
metoda analisa (khususnya vitamia ) yang lehih cepat dengan lingkar
metclitian vane dapat dipertanggong jawabkan sena biaya yang lebib murab
“lantaataya acalah jika deri pengujion metoda ini didapatkan hasil vang baik
ok metoda in: akan sanpat berguna sckali dalam kendali muore induari
A min ringan mapen pada laboratorium pergasasan obat dan makanan
wstiuk pencendalian mita sediaan yang beredar di pasaran.

BAHAN DAN CARA KEHRJA
Bahan dan Alat

Dalam pelaksanaan penelitian ini diperiukan bahan-bahan dan alar
alat sebagal berikur:

Bahan-Bahan:

1. Matrium asetat p.a,
I Cus04.53H20 pa
3 EDTApa.

4 HClpa



5 Vitamin C p.a.
6. Baban vang diambil ustuk analisa adalah minuman ringan jenis
orange juice dalam kotak dan dalam kaleng dari bermacam-

macam meeek vane beredar di pasar dalom keadaan kemasan yang
baik

Alat-alat:

—

 Spekerofprometer UVAVIS model 550 5.
. Sentrifus.

. Mikroburel 5 ml

. Buret 30 ml

_ Labws ukur 30, K, 250, 1000 mi

. Pipet gondok 1, 5. 10, 25 m!

7. Termumeier,

Jo Lk Eed

= RN

Carn Kerja.

Uniuk melakukan penelitian ini disiapkan reagen yang digunakan,

vaiiu:

. Larutan vitamin C 1000 ppm dibual dengan melarutkan vitamin C pro
analisa/Merck,

- Larutan Cufll) 1000 ppm dibuat dengan melarutkan CuStly SHA0 pro
amaliza, a

- Laruian EDTA 5% 107 M dibuat denga melarutkan EDTA pro analisa.

- Larutan natrium asetat | M dan larutan HCLT M.

- Kompleks Cuf[1)-EDTA yaitu dengan mencampurkan larutan Cui1l) dan
larutan EDTA pada pH 6,

Selanjutnya penentuan/pemilihan panjang gelombang serapan maksi-
mum dari larutan vitamin C ditambah dengan larutan CufI1)-EDTA. Setelab
diketahui panjang gelombang maksimumnya, dibuat kurva kalibrasi denga
mengukur larutan standar. Kemudian dikerjakan persiapan dan pengukuran
sampel dengan peagenceran heberapa kali dan disentrifus, Kadar vitamin C
dalam minuman lersebut dapat dibitong deogan remus ©

k.1



Vit Cippm) = X * &4

X = Fakior peogenceran
AAa = Al-A2
5 = Alope kurva kalibrasi

Untuk melihat ketelitian dari metoda ini dilakokan pula uii rekoveri

Y

dengan menggunakan vilzman C murni sebagal sampel,

Lari seranekaian penclitian didapatkan babwa panjang gelombang
seriapan maksimum dari vitamin C 6 ppm dalam Jarutan Cufll-EDTA 6,2
¥ 107 M pada pH 6 adalsh 265 nm. Sedangkan kemampuan katatisa Culll)
= ppm pada pH 6 terhadap vitamin © dapat dibuktikan karena sitamin ¢
vune vang teroksadasi menghasilkan suatu seavawa bare yang dapat menye-
rap sinar ultravieler pada panjang gelombang 220nm.

Hasil serapan sampel dan serapan uji rekoveri dapal dilihat pada

HASIL DAN DISKTUSI

Tabcl I dan Tabel 1 berikut in,

Tabel 1 : Hasil pengukuran serapan sampel dengan pengenceran Gxh
untuk sampel A, B, dun C din 8x6 untuk sampel D dan E

Absorban sampel

Ferlakuan A B [ D E
Al 0,542 0,678 {1,588 0,627 0244
Az 0,354 0,474 0,441 0,353 0001
AZ 0,352 0473 0,447 0,350 LF
Az L7 0473 0,442 0,362 1,102
Al 0352 0471 0,432 0,333 (1.0
Al 0348 0,467 0437 0357 0,007
A2 0,353 0,477 0,442 0358 0,101
A2 355 0470 0,445 0,356 .57




Tabel 11,

Hasil penentuan kensentrasi vitamin C dalam misuman ringan
dan wji rekoveri dapat dilihat pada Tabel 3 dan tabel 4 berikut ini.

Perlakuan A B C ¥ E
Al 07235 LETT 1,349 1,775 1,352
Al 1,723 0,279 1L571 0,774 0,384
Al 3,727 (A73 0,570 0,775 1,381
A 0,542 1,675 b3 1427 fhdd

Hasil penentuan konsentrasivitamin C dalam minoman ringan dan )
rekoveri dapat dilihat pada Tabel T dan Tabel [V berkul i

Tabel [1L

tonisentrasi vieamin O dalam minuman cirgan dalam oom,

i i l__© o B
Husil | Bara? | Hastl I Fata? | Hasb: Ratuf Faal | Ratal _ Hasal | Batal |
T2 L EOL | 35% | BG5S | 1036 15358 [ 131F | B0L3 | BL3
(A 23 1,3 B35 | 419
a2 4% TIRY 1488 | a7
[ =30 87,2 (R 152.7 - #1311
H13 bt 15,7 1516 A3
TG Hah [ENE 131,0 =3
18,7 A7 A fie,9 1521 525
|
RSD: 18] LA L% 1L06% 1.65%




Tabel IV,
Hasil uji rekoverd,

Witamin Vitamin C
ditamhahkan ditemukan
Sampel ppm ppm Kekavert {95)

A 800,00 7705 96,31
E 80,0 B350 475
C B0 ThAS 95 A0
o 80,0 H2.50 103,60
E 0,0 TT.65 97,05

Dari serangkaian percobaan vang telsh dilakukan lernyata setapin
maksimum spekirum ultraviolet vitamin C dengan konsentrasi 6.5 ppm dalam
larutan kompleks Culll)-EDTA pada pH 6 adalah 265 nm, banya sedikit
berbeda dari serapam maksimum yang dilaporkan dalam monografi vitamin
€, yalu 267 am, Hal int dianggap normal karena penyimpangan ini dapat
dizehabkan oleh kondisi perlakuan dan spektrofotometer yang digunakan
berheda.

Pencntuan kurva kalibrasi dengan mengrunakan larutan standar
witamin © antara 00 - 120 ppm dan penentuan dilakukan pida panjang
gelombang 263 am didapatkan hubungan garis lurus antars kadar kacdar
vitarmin -:Iin_qa: SETRpIUNNYa dengan persamaan garis Y = Q08458 X +
L7373 x 1077 das koefisien korclasi 59565, sedangkan kemiringanova
didapptkan dan persamaan garis vaitu 0085 ppom (dibulatian dar 008458
ppm ) Hasil ini cukup baikjijf[L dibandingkan dengan penclitian terdahole
dengan kemiringan 00586 ppm

Hasil uji rekoveri didapatkan antara 96,31% sampai 104,755 VAR
herasal dar sampel vang berheda seperti testers pada Tahel £ Karena dava
oksidasi katalis Cufll} terhadap vitamin © sedikit dipengaruhi oleh adanya
senvawa-ienfawa tertentu yane berada dalam menuman ringan fersehut,
seperti asam sitrat menvebabkan kesalahan sebesar -4 455, sukrasa (gula)
-4.5%, pemanis sakarin -4,8%, amilum + 4,59, dan EDTA 4095, Pada labe!
sampel A tertera adanya kandungan rula dan asam sitrat, sedanrkan hasil

uji rekoverinva sebesar 96,3152, i



Draya oksidasi terbadap vitamin C (vilamin C murni} pada suhu i
selama 15 menit dengan bantuan katalis Cuf11) 5 ppen terayata semua vilaman
 habis teroksidasi, dimana pada daerab 265 nm tdak terjadi serapan, telapt
menshasilkan senyawa haru vang memiliki puncak serapan mitksimum pada
panjang relombang 220 am dalam Jarotan kompicks Colll-EDTA pada
pH 6.

Perlakuen pada sampel yang belum dioksidast juza memperlihatkan
puncak serapan pada panjung gelombang 220 am. Crari hasi oksidaiterhadap
sampel juga menghasilkan puncak serapan pada pamjang relombang 220 nm
ving memiliki intensitas secapan yang lebih tinggi darn pada sampel yang
belum dioksidusi. Perbedaanintensitas scrapan Lersebitl diatas menunjukkan
serapan latar helakang sampzl yang cukep tenggi, dimans pada panjung
eelombang 2490 om serapan tidak dimulai dari pol baik untk sampel vang
belum dioksidas maupun 525 udah diokziwdast,

Jika senvawa yang memiliki puncak serapan pada panjang gelombang
220 nm hanya beeasal dar hasil oksidasi vitamin C saje, i dopat draabil
sehagat indikasi hahwa cukup banvak vitamin C dalam minuman f2rsehul
tclsh mengalami kerusakan sebelum dikonsumsikan, kerusakan im dapat
rerjacdi pada saat pengolaban minoman tersebur schelum dimasukkan
Yedalam kotak minuman atau fakior penyimpanan sang kurang baik, kisreas
vitsmin C sangal modah terokeidasi dan proses mi dipereepat oleh panas,
sinar matzharl, katalis, oksidasi dan katatis (2, 5, 7). Dan perlu diperhatikin
hahwa kerusakan vitamin © pada ruangan terbuka pada subu kamar relatd
vk bosar,

Hasil akhir dari penentuan kadar vitamin C dalam minuman ringsa
seperti pada Tabel 3 terayata kandungan vtamin C & dalamoya cukup
mementhi batasan kadar vitamin C dalam emnuman ringan.,

KESIMPULAN
Dari serangkaian percobuan yang telah dilakukan dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:
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L. Fada peoentuan kadar vitamin C di dalam minuman ringan de ngan metoda
koreksi Latar belakang secara spektrofotometri ultravinler, dapat dilakukan
secarn cepal dan mudab scria Gidak membutohkan jumlah cuplikan yang
banvak,

2 Pada metoda in: vitamin C dalam minuman ringan tdak perlu dickstraksi
atau diisolasi dengan reagen-reagen.

A. Prnentuan kidar vitamin C hanva berdasarkan pada perbedaan serapan
antari Barutan vang menganduag vitamin C dergan larucan vang kandu EEAN
vitamin © nya telah dioksidasi pada suhu 30°C sebamas 15 meni dengan
bantuan katals Culll)

. Pada metoda ini kesalahan penentuan vang diakibatkan olch senvawa.
seavaws lain yang berada dalam minuman risgan tersebul dapat ditilangkan
menjadh sekecil mungkin, sehingpa kesalahan penentuan hanva berkisar
kuring lebib 255

5 Mitamin C vang berada dalam minuman ringar vang dianaliza ternyala
cukep memenub standar kadar swamin O di dalam minuman ringan,
“Meskipun sebaman kandungan vitamin © nva mengalami korpsakan.
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